PN AI na 
Risalah Ajakan Kepada Asatidzah dan Seluruh Salafiyyin hafizhakumullah 


Linu cola 39 AP dl esa 5 Jy & la Ealla c ahl 


voat F 0) GR SA AI MAN SA SG iD 5g gajal GI) I6 di Je 
“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah (perbaikilah 


hubungan) antara kedua saudaramu itu dan bertagwalah kepada Allah, supaya kalian 
dirahmati.” (al-Hujurat: 10) 

di AN) Gaga ES ON Aging É Ngk S3 DS Mulia A GAIB | 1 Il Jus 
“Oleh sebab itu bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan di antara sesamamu: 


dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah orang-orang yang beriman.” (al- 
Anfal: 1) 


Mencermati perkembangan Dakwah Salafiyyah dan problematikanya di tengah-tengah 
salafiyyin pasca Bayan Iltizam, khususnya setelah keluarnya nasehat dari asy-Syaikh DR. 
Arafat bin Hasan al-Muhammadi hafizhahullah pada Hari Jum'at, 24 Rajab 1443 H, maka 
melalui kesempatan ini, kami kembali mengajak diri kami dan segenap asatidzah serta 
ikhwah salafiyyin untuk bersama-sama menjunjung tinggi dan menghormati: 

1. Washaya Ulama 10 Rajab 1442 H/21 Februari 2021 M. 

2. Nasehat shautiyah dari Fadhilatusy Syaikh al-Allamah Abdullah al-Bukhari untuk 

asatidzah dan thullab Indonesia pada tanggal 4 Syawwal 1442 H/16 Mei 2021 M. 


Sebagaimana kami juga mengajak untuk berusaha mewujudkan serta merealisasikan 
keinginan mulia dan harapan agung dari masyaikh yang tertuang dalam Bayan Iltizam 
tanggal 28 Dzulhijjah 1442 H/7 Agustus 2021 M (dan 10 Muharram 1443 H/19 Agustus 
2021 M) yang berisi janji dan komitmen Asatidzah atas nama Allah untuk: 


a. Melakukan shulh, memperbaiki hubungan kemudian berta'awun di atas kebaikan dan 

takwa. Hal ini seperti pada Bayan Iltizam poin ke-2: 
va GAl pl ds ogl AJI lag Shd imio ang SI II lu Lila) ge 

"Kami mengajak segenap ikhwah untuk saling bersaudara, membuka lembaran baru, 
dan mengulurkan tangan untuk ta'awun dalam kebaikan dan ketakwaan..." 

b. Menjaga nama baik dakwah. 

Menghentikan segala pertikaian, permusuhan dan perdebatan. 

d. Terkhusus kepada para pengelola channel/sejenisnya dari pihak manapun, kami 
mengajak untuk menghormati keinginan mulia para masyaikh dan komitmen asatidzah 


Q 
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yang tertuang dalam Bayan Iltizam, kemudian menutup semua channel, menghentikan 
segala bentuk pertikaian, perdebatan, serta muhatarat, baik dari pihak yang dinilai 
membela asatidzah jumhur maupun dari pihak yang dinilai membela Ma'had Minhajul 
Atsar Jember dan yang bersamanya. 

Hal ini seperti yang tertuang dalam poin nomor 4 dan poin nomor 6 dari Bayan Iltizam: 


Poin 4: 
BIN, ISU meas ched Ug ilang Aril 3 Ogg all Lanig Usb Haii olol mua 
-kè k A3 ai Sela 


"Kepada channel-channel majhul dan yang selainnya, yang membicarakan dan 
berbantah-bantah tentang fitnah; kami nasihatkan untuk menghentikan, menghapus, 
menutup seluruh channel-channelnya beserta isinya...." 


Poin 6: 
dilanda ipo 3 SA abis GLS JI AA oy AI Aa AAN Uus Ag Lusi J8 Uc aa 


e YYA ASN la EEY Yo hdl bLog 


"Kami berkomitmen dengan apa-apa yang dinasihatkan kepada kami oleh Syaikh kami, 
al-'Allamah Abdullah bin Abdurrahim al-Bukhari hafizhahullah dalam shautiah beliau 
yang mulia dan washaya Ulama 10 Rajab 1442 H/21 Februari 2021 M..." 


Termasuk kepada channel yang dinilai membela Ma'had Minhajul Atsar, yang kami 
tidak ada keterlibatan sedikitpun dengannya, bahkan kami tidak mengetahui siapa 
pengelolanya dan di mana dia berada. Pengelolanya juga tidak pernah memberi tahu 
kami atau pun bermusyawarah dengan kami ketika akan membuatnya. Sekalipun 
channel itu mungkin berniat baik dan ingin menyatukan pihak yang berselisih, 
mengemas isinya dengan bahasa yang sopan atau terkesan tidak menjatuhkan, namun 
kami tetap sangat berharap dan mengimbau agar pengelolanya berkenan 
menutupnya. 


Apapun nama channelnya, apapun alasan dan niat baik di baliknya, kami benar-benar 
sangat berharap kepada pengelola/adminnya untuk berkenan menutupnya. 
Sebagaimana kami dahulu meminta channel IFBF dan Manhajulhagcom untuk ditutup, 
padahal keduanya tidak majhul. Tidak lain demi menyambut wasiat dan nasehat ulama 
beserta komitmen asatidzah dalam Bayan Iltizam. Kami mengucapkan rasa syukur dan 
terima kasih kepada channel-channel tersebut yang dengan segera menyambut 
nasehat para ulama. 


Di sisi lain, kami tahu bahwa channel-channel fitnah tidak mau segera menyambut 
washaya ulama 10 Rajab 1442 H, tidak pula menghormati nasehat al-Allamah Abdullah 
al-Bukhari hafizhahullah, serta Bayan Iltizam. Namun sekali lagi, kami tetap berharap 
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agar admin channel yang menampakkan pembelaan kepada kami agar berkenan 
menutupnya demi alasan yang telah kami sebutkan. 


Pada prinsipnya, kami sangat tidak setuju jika di tengah-tengah salafiyyin ada media 
dakwah/channel/situs/dll yang dikelola secara majhul dan atau tidak dikenal siapa 
pengelola dan penanggung jawabnya serta tidak direkomendasi oleh asatidzah. 
Hendaknya salafiyyin mengambil ilmu agama dari sumber yang jelas dan terpercaya. 


Sebab, keberadaan media dakwah majhul/tidak diketahui penanggung jawabnya akan 
membuka peluang jelek terhadap dakwah salafiyah atau peluang jelek bagi orangjahat 
atau sufaha' untuk melakukan operasi adu domba atau pembodohan terhadap 
salafiyyin tanpa mau bertanggung jawab. 


Karena itu, bersama ini pula kami mengajak dan mengimbau kepada seluruh salafiyyin 
yang ingin berbuat dan turut andil dalam dakwah yang mulia ini melalui pembuatan 
channel atau semisalnya, hendaknya berkonsultasi kepada asatidzah dan menjadikan 
salah seorang dari asatidzah sebagai pembinanya, dengan menyebutkan nama jelas 
pengelolanya. Hendaknya semua channel mendapatkan pembinaan atau rekomendasi 
dari asatidzah agar tidak memberi kesempatan kepada ahlul fitan dan al-Ghaughaiyyin 
untuk mengadu domba salafiyyin dan menyebarkan pola berpikir yang salah. Kita ingat 
salah satu isi nasehat al-'Allamah Abdullah al-Bukhari hafizhahullah kepada asatidzah 
dan thalabatul ilmi, 


leall Yia oya AI OS Aldi fis NIA 1o Ul LL lia 
“Beginilah yang seharusnya dilakukan! Dengan begini medan dakwah akan bersih dari para 
ghagharyyin (para pengacau/ provokator channel-channel majhul tersebut, pen), biidznillah.” 


Semoga Allah menjadikan kita semua sebagai orang yang dengan mudah menyambut 
bimbingan dan nasehat ulama, serta menjauhkan kita dari sikap sombong dan tinggi 
terhadap ulama. Amin. 


Demikian ajakan, nasehat serta imbauan dari kami semoga Allah memberikan taufik 
kepada kita semua untuk bisa menjalankan apa yang Dia ridhai dan cintai. Amin. 


HR ny RAI CA Lari de ba lag AI eng 
Jember, 28 Rajab 1443 H/1 Maret 2022 M. 
Muhibbukun fillah, 
Lugman bin Muhammad Ba'abduh 


Ruwaifi bin Sulaimi 
Abu Amr Ahmad Alfian 


